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METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah mengkgam penelitian
deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang menggdarkan objek sesuai
dengan yang adaPenelitian kualitatif adalah penelitian yang peafem
masalahnya dengan menggunakan data emighémelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan menggunakantrungen pedoman
wawancara, dengan tujuan peneliti bermaksud memadituasi sosial secara
mendalam.

Dalam penelitian ini peneliti memilih SMP N 1 Wiesh Kab.
Pekalongan sebagai tempat penelitian dan menenmpatkas PAIl sebagai
instrumen penelitian selain peneliti sendiri sebagstrumen utama. Yang
selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jel&gmudian akan
dikembangkan instrumen-instrumen penelitian melahbservasi dan
wawancara. Alasan menggunakan penelitian kualaatfah didasarkan pada
rumusan masalah pada penelitian ini. Penelitianmenggunakan metode
deskriptif yaitu dengan cara menjelaskan atau rbankan tentang
bagaimana guru guru di SMP N 1 Wiradesa mengajarkkam

mengimplementasikan pendidikan akhlak.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat yang dijadikan penelitian oleh peneliti alabMP Negeri 1
Wiradesa Kabupaten Pekalongan yang beralamatk#in.dlend. A. Yani No.
400 Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan datu \pekelitian yaitu
pada tahun 2012. Tepatnya pada bulan Februariatagal 23-28 November
2012.

Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), him. 157.

2Masyhuri, M. Zainudin, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplikatif,
(Bandung: PT Refika Aditama, 2008), him. 13.
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C. Sumber Data Penelitian
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti damber
utama® Data tersebut diperoleh dari guru PAlI mengenai apia
pendidikan akhlak yang ada di SMP N 1 Wiradesa Hagaimana
implementasinya terhadap peserta didik.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data penunjang dalam benkukdm yang
diperoleh dari tangan kedd@ata sekunder ini berupa dokumen-dokumen
dan profil SMP N 1 Wiradesa Kabupaten Pekalongang ykan diperoleh

dari Kaur TU dan Waka humas.

D. Metode Pengumpulan Data Penelitian
1. Fokus Penelitian
Yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah agaa
implementasi pendidikan akhlak di SMP N 1 Wiraddsabupaten
Pekalongan, yaitu tentang mengucapkan salam, kejujkedisiplinan,
menjaga kebersihan, dan membina persaudaraan.
2. Metode yang digunakan dalam mengumpulkan datay:yait
a. Metode Observasi
Observasi merupakan suatu teknik atau cara mendkampdata
dengan cara mengadakan pengamatan terhadap kegatgn sedang
berlangsung. Observasi bisa berlangsung secarsipatif maupun non
partisipatif. Dalam observasi partisipatif pengamktit serta dalam
kegiatan yang sedang berlangsung, sedangkan obsekwa partisipatif

pengamat hanya berperan mengamati kegfatan.

*Sumadi Suryabratayletodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003),
him. 39.

“Sumadi Suryabratajetodologi Penelitian, him. 39.

®Nana Syaodih Sukmadinatdletode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 220.

35



Untuk mengamati kejadian yang kompleks dan tergaientak,
pengamat atau peneliti disarankan menggunakan balatu misalnya
kamera, video tape dan audio tape recotdzalam penelitian ini peneliti
menggunakan alat bantu kamera untuk pengambilanbayardan HP
(telpon genggam) yang digunakan sebagai alat resaan wawancara.
Data tersebut kemudian bisa diamati dan dianatisielah rekamannya
diputar kembali.

Observasi non partisipatif digunakan dalam peaelitni, yakni
peneliti tidak ikut serta dalam suatu kegiatan yaedang berlangsung,
akan tetapi hanya mengamati kegiatan yang sedartangsung.
Observasi berguna dalam memahami atas suatu kejpalieg tampak atau
kemungkinan yang ada dibalik keadaan tersebut.

Metode ini digunakan untuk berinteraksi dengan &gi dan
peristiwva alami yang terjadi di SMP Negeri 1 Wirsaleyang berkaitan
dengan pendidikan akhlak di SMP N 1 Wiradesa Kalka®ngan.

b. Metode Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua prang
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh infarndasi seorang
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaadassgkan tujuan
tertentu’

Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertentaizp
muka® Artinya antara pewawancara dan yang diwawancagiish
bertemu langsung di suatu tempat untuk melakukamaneara mengenai

hal yang akan diteliti. Wawancara juga harus dikaku secara efektif,

5Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2010), him. 273.

'Deddy Mulyana,Metodologi Pendlitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), him. 180.

SNana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian Pendidikan, him. 216.
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artinya dalam waktu singkat akan tetapi bisa menoipkr data yang
sebanyak-banyaknya.

Peneliti akan menggunakan wawancara terbuka yarg-muia
menanyakan beberapa pertanyaan yang sudah temstryahg kemudian
diperjelas dengan keterangan yang lebih lanjut kuntuendapatkan
jawaban yang sesuai dengan keadaan yang terjadi.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data danrinési yang
rinci tentang pendidikan akhlak yang ada di SMP Wifadesa.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengendiahadtau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,tskebar, majalah, dan
sebagainyd’

Metode ini digunakan untuk memperoleh data-datéatenletak
geografis, tinjauan historis, keadaan guru, keademwawan, keadaan
peserta didik, sarana dan prasarana sekolah satéaddta lain yang

bersifat dokumen.

E. Uji Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data, diperlukan tefaikeriksaan.
Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan pada &nitpaa, yaitu derajat
kepercayaan (kredibilitas), keteralihan (transfiitab) , kebergantungan
(dependabilitas) dan kepastian (konfirmasibilitds).
1. Kredibilitas (kepercayaan)

Dalam melaksanakan observasi, peneliti harus besw@ar bisa
beradaptasi atau berorientasi terhadap lingkungarelpian. Peneliti tidak
akan membuat objek merasa terganggu dengan kedat@egeliti agar data

yang diambil bukan hasil dari kesengajaan yangatibuat. Ketika objek

9Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, him. 271.

0suharsismi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, him. 274.
" exy J Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
2005), cet. 21, him. 324.
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percaya dengan kedatangan peneliti yang tidak akemgganggu aktifitas
objek, maka objek bisa memberikan kepercayaan lepadeliti dan para
pembaca bisa lebih percaya terhadap hasil pemelitia

Dalam kriteria kredibilitas, peneliti menggunakagkrik triangulasi
sumber, yaitu dengan cara mengecek data yangdelatoleh dari beberapa
sumber'? Yakni dengan cara membandingkan data hasil waavangang
telah diperoleh peneliti dari peserta didik danugBAl Selain itu peneliti
juga menggunakan triangulasi metode untuk membgkdm data hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara, membaadindkta hasil
pengamatan dengan isi suatu dokumen yang berkaimpandingkan hasil
wawancara dengan isi suatu dokumen yang berk&itan.

2. Transferabilitas (keteralihan)

Untuk memenuhi standar transferabilitas hasil pgaelditentukan
oleh para pembaca penelitian. Intinya adalah sphdteas yang digambarkan
oleh peneliti tentang lapangan penelitian, sehimggabaca benar-benar bisa
mendapatkan gambaran yang telah dipaparkan dalaih genelitian dan
dapat memutuskan dapat atau tidaknya untuk methga®an hasil
penelitian tersebut di tempat IdthYaitu mengenai implementasi pendidikan
akhlak di SMP N 1 Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

Di SMP N 1 Wiradesa Kabupaten Pekalongan, implesnent
pendidikan akhlak yaitu melalui pembiasaan, kegiakeagamaan, dan
kegiatan pembelajaran. Untuk pembiasaan antara fsserta didik
dibiasakan agar mengucapkan salam ketika memasgakpan, bersalaman,
berdoa sebelum pelajaran, membaca Al-quran sefiagi, menjaga
kebersihan dan harus disiplin dalam mematuhi pexratgsekolah, misalnya
berangkat sekolah tepat waktu dan berseragam sdsogan standar yang

telah ditentukan.. Hal itu dicontohkan oleh semuaugyang ada di SMP N 1

12Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), cet. 10, him. 373.

3 exy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif, him. 331.

14Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
him. 377.
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Wiradesa. Untuk kegiatan keagamaan misalnya pdendaari besar Islam
sedangkan materi akhlak yang diajarkan melalui &agi pembelajaran
antara lain tentang kejujuran dan menjalin persaazta

3. Dependabilitas (kebergantungan)

Untuk pengujian dependabilitas dilakukan dengara aaelakukan
audit terhadap keseluruhan proses peneltfiataranya dilakukan oleh
pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitasnepg dalam
melakukan penelitian, yaitu bagaimana peneliti inolanentukan masalah
atau fokus, memasuki lapangan penelitian, menentukamber data,
melakukan analisis data, melakukan uji keabsahaa, dampai membuat
kesimpulan harus bisa ditunjukkan oleh peneliti.

4. Konfirmabilitas (kepastian)

Menguji konfirmabilitas berarti menguji hasil peitieh kemudian
dikaitkan dengan proses penelitian. Bila hasil pgae merupakan fungsi
dari proses penelitian, maka penelitian terseblahtenemenuhi standar
konfirmability.!® Hasil penelitian ini adalah implementasi pendidilehlak
di SMP N 1 Wiradesa yaitu melalui pembiasaan, &agi keagamaan dan
proses pembelajaran. Untuk mendapatkan data teygsdmeliti melakukan
proses penelitian dengan teknik pengumpulan dataggumakan metode

wawancara, observasi dan dokumentasi.

F. Teknik Analisis Data Penelitian
Analisis data kualitatif dilakukan dengan cara n@ggnisasikan
data, memilih menjadi satuan yang dapat dikelotamikdian mencari dan
menemukan apa yang penting dan dipelajari, set@laimemutuskan apa
yang dapat diceritakan kepada orang lain dalam ukekata-kata atau

deskriptif!’

15Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
him. 377.

16Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
him. 378.
Y exy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif, him. 248.
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Analisis data merupakan upaya menata secara sistertatatan yang
didapatkan dari hasil wawancara, observasi danldatgyang relevan untuk
meningkatkan pemahaman penelitian tentang kasug géaaliti, memilih
mana yang penting dan yang akan dipelajari, seateyyapat diceritakan
kepada orang laitf

Analisis dimulai dengan menelaah seluruh data ymgedia dari
berbagai sumber, yaitu: wawancara, pengamatan dapaatau observasi,
hasil rekaman serta dokumen-dokumen 1in.

Setelah semua data ditelaah kemudian mengadakaksrethta, yaitu
data-data yang diperoleh dari lapangan dirangkungae memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang pentargasdisusun lebih
sistematis, sehingga akan memberikan gambaranlghiigjelas dan mudah
dikendalikarr’

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutngahdmendisplay
atau penyajian data. Untuk mendisplay data adaalyah teks yang bersifat

naratif?*

Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode indukdiitu suatu
metode dengan menggunakan pola fikir yang berardgatakta-fakta yang
sifatnya khusus kemudian digeneralisasikan kepaéhdl yang bersifat
umum?® Hasil analisis tersebut akan berupa pemaparan enang
implementasi pendidikan akhlak di SMP N 1 WiradeKabupaten

Pekalongan.

18Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
him. 334

9 exy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif, him. 247.

23sugiyono,Metode Pendlitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
him. 338.

5y giyono,Metode Pendlitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
him. 341.

225utrisno HadiMetodol ogi Research, (Jogjakarta: Andi Offset, 2004), Jilid I, hiniz.4
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